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Abstrak

Menghadapi era globalisasi yang penuh dengan kompetisi, pendidikan menjadi syarat
mutlak untuk dapat ikut berpartisipasi dalam pembangunan dimasa mendatang. Hal
ini menjadikan banyak lembaga-lembaga bimbingan belajar bermunculan sehingga
persaingan sangat ketat di bidang bisnis jasa pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membuat strategi pengembangan program belajar baru menggunakan metode
analisis SWOT pada Lembaga Bimbingan Belajar BES Kediri. Hasil dari analisis SWOT
untuk masa berikutnya perlu meningkatkan mutu pembelajaran, meningkatkan
kursus bahasa inggris dan Coversation yang tidak dimiliki oleh Lembaga Bimbingan
Belajar lain, meningkatkan pelayanan belajar yang sama atau lebih dari pesaing.
Berdasarkan hasil analisis matrik kuandran SWOT disimpulkan bahwa lembaga
bimbingan belajar BES memiliki total kekuatan yang lebih besar dari total kelemahan
sedangkan total peluang lebih kecil dari ancaman. Oleh karena itu lembaga
bimbingan belajar BES masuk ke kuadran Il. Strategi yang dibuat adalah strategi
diversifiksi (produk/pasar) upaya mencari dan mengembangkan produk atau pasar
yang baru, atau melakukan penganekaragaman untuk memperluas pangsa pasar
atau ketiganya.

Kata Kunci: [FAS; EFAS; Matrik SWOT: Matrik Kuadran SWOT.
Abstract

Facing the era of globalization filled with competition, education becomes a
prerequisite for participating in future development. This has led to the emergence of
many tutoring institutions, resulting in intense competition in the education service
industry. The aim of this research is to develop a new learning program strategy using
the SWOT analysis method at BES Kediri Tutoring Institution. The results of the SWOT
analysis for the next period need to enhance the quality of learning, improve English
language courses and Conversational skills not offered by other tutoring institutions,
and enhance learning services that are equal to or better than competitors. Based on
the SWOT quadrant matrix analysis, it is concluded that BES tutoring institution has a

INCARE : International Journal of Educational Resources.
E-ISSN : 2723-2611


mailto:ainiq18@yahoo.com

Siti Qurotul Aini, Mundir, Riza Faishol, Ana Aniati & Alfiyah Darojat

total strength greater than weaknesses, while total opportunities are smaller than
threats. Therefore, BES tutoring institution falls into quadrant Il. The strategy
formulated is diversification strategy (product/market) efforts to seek and develop
new products or markets, or diversify to expand market share or all of the above.

Keywords: IFAS; EFAS; SWOT Matrix; SWOT Quadrant Matrik.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi bagi kemajuan suatu bangsa, dan lembaga
bimbingan belajar memiliki peran yang signifikan dalam membantu siswa mencapai
potensi akademik mereka (Faishol & Anugrah, 2023; Nasrodin & Ramiati, 2022). Di
tengah dinamika perkembangan pendidikan yang semakin kompleks, lembaga
bimbingan belajar seperti BES Kediri perlu terus melakukan evaluasi dan
pengembangan program pembelajaran mereka agar tetap relevan dan efektif dalam
memenuhi tuntutan zaman. Dan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi hal tersebut adalah analisis SWOT karena penilaiannya yang
menyeluruh terhadap suatu perusahaan (Rochman, 2019; Umi Wardini et al., 2023).

Jogiyanto menyebutkan bahwa analisis SWOT memainkan peran penting
dalam proses evaluasi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada
dalam sumber daya perusahaan. Selain itu, analisis ini juga membantu dalam
mengevaluasi peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan serta tantangan yang
mungkin dihadapi oleh perusahaan (Jogiyanto, 2005). Dengan demikian, SWOT
memberikan pandangan menyeluruh yang diperlukan untuk merumuskan strategi
pengembangan yang efektif dan berkelanjutan bagi perusahaan. Menurut (David,
2006) semua organisasi memiliki kekuatan dan kelemahan dalam area fungsional
bisnis. Tidak ada perusahaan yang sama kuatnya atau lemahnya dalam semua area
bisnis. Kekuatan/kelemahan internal, digabungkan dengan peluang/ancaman dari
eksternal dan pernyataan misi yang jelas, menjadi dasar untuk penetapan tujuan
dan strategi. Tujuan dan strategi ditetapkan dengan maksud memanfaatkan
kekuatan internal dan mengatasi kelemahan.

(Kotler & Keller, 2008) menyebutkan bahwa analisis SWOT merupakan suatu
proses evaluasi yang komprehensif yang melibatkan identifikasi dan penilaian
mendalam terhadap berbagai aspek penting yang meliputi kekuatan (strengths),
kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) yang
terkait dengan operasional dan posisi pasar suatu perusahaan. Dengan melakukan
analisis SWOT secara menyeluruh, perusahaan dapat memperoleh pemahaman
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yang mendalam mengenai faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
kinerja dan strategi bisnis mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk
mengambil langkah-langkah yang tepat dalam merumuskan rencana
pengembangan yang efektif dan berkelanjutan.

Pengertian Analisis SWOT Menurut Freddy Rangkuti ”"Analisis SWOT adalah
proses identifikasi berbagai faktor secara sistematis guna menentukan rumusan
yang tepat dan melakukan strategi perusahaan yang terbaik”. Analisis ini
berdasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan
peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(Weaknesses) dan ancaman (Threats). Proses pengambilan keputusan strategis
perusahaan selalu berkaitan erat dengan pengembangan misi, visi, tujuan, strategi
serta kebijakan perusahaan. Oleh karenanya perencanaan yang strategis sangat
memerlukan analisa-analisa dari masing masing SWOT ini (kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman) di lingkungan perusahaan saat ini (Rangkuti, 2015).

Hubungan antara strength, weaknesses, opportunities, dan treaths dalam
Analisis SWOT menurut Budiman Al-Amse dalam (Pertiwi, 2018) jika sebuah
lembaga akan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan ketika kekuatan
lembaga pendidikan melebihi kelemahan yang dimiliki. Oleh karena itu lembaga
pendidikan harus mampu memperdayakan potensi yag dimiliki secara maksimal,
mengurangi resiko yang terjadi. Jadi, tercapai atau tidaknya tujuan lembaga
pendidikan yang telah ditetapkan merupakan tanggung jawab lingkungan
manajemen lembaga pendidikan. Jika analisis SWOT dilakukan dengan tepat, maka
upaya untuk memilih dan menentukan strategi yang efektif akan membuahkan hasil
yang diinginkan (Pratiwi, 2018).

Pendidikan kini telah menjadi komponen terpenting di dalam kehidupan
(Faishol & Anugrah, 2023). Menghadapi era globalisasi yang penuh dengan
kompetisi, pendidikan menjadi syarat mutlak untuk dapat ikut berpartisipasi dalam
pembangunan dimasa mendatang (Nasrodin et al., 2024). Perkembangan teknologi
dan ilmu pengetahuan yang semakin pesat menuntut kita untuk lebih dini dan fokus
dalam menjalani proses pendidikan dan menyiapkan diri menghadapi percepatan
penyebaran informasi (Elizah et al, 2022; Mabruroh et al., 2023). Perubahan-
perubahan pola pendidikan yang begitu cepat silih berganti menimbulkan kesulitan
belajar yang mungkin dihadapi siswa. Menjawab semua tantangan tersebut
Lembaga Bimbingan Belajar BES (Basic English Study) hadir sebagai solusi untuk
memfasilitasi siswa yang mengalami kesulitan belajar sehingga bisa mencapai hasil
belajar yang optimal serta memfasilitasi siswa yang berprestasi agar menjadi lebih
unggul. Metode belajar yang digunakan di masing-masing lembaga bimbingan
belajar berbeda-beda. Metode belajar yang digunakan masing-masing lembaga
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bimbingan belajar tersebut mempunyai ciri khas tersendiri untuk memecahkan soal
dengan cepat dan dalam memberikan materi yang mudah diterima dan dipahami
oleh siswa. Menurut N. Ardi Setyanto “Metode pembelajaran ialah suatu cara guru
menjelaskan suatu pokok bahasan sebagai bagian dari kurikulum yang mencakup
isi atau materi pelajaran dalam upaya mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran
baik tujuan institusional, pembelajaran secara umum, maupun khusus” (Setyanto,
2014, p. 141). Metode yang diterapkan dalam Lembaga Bimbingan Belajar BES
diantaranya metode ceramah yaitu guru menyampaikan pelajaran kepada murid
dengan cara mendikte, metode diskusi yang bertujuan agar siswa aktif dalam proses
pembelajaran, metode resitasi bertujuan untuk membiasakan murid mempelajari
masalah secara mandiri serta memotivasi siswa rajin belajar, metode karyawisata
merupakan pembelajaran dengan cara kunjungan ke Borobudur oleh sekelompok
siswa yang mempelajari bahasa inggris agar siswa dapat menerapkan pembelajaran
yang diterima di kelas.

Dalam bukunya Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan Bimbingan dapat
diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara
berkesinambungan supaya individu tersebut dapat memahami diri, sehingga
sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar sesuai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan kehidupan
pada umumnya (Yusuf & Nurihsan, 2006). Menurut Hamzah B. Uno “Proses belajar
akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan sendiri aturannya (termasuk konsep, teori dan definisi)”
(Uno, 2022).

Bimbingan belajar merupakan salah satu aktivitas positif untuk meningkatkan
pendidikan di Indonesia. Bimbingan belajar dapat mengarahkan kegiatan siswa
pada kegiatan menuntut ilmu di luar lingkungan sekolah. Bimbingan belajar yang di
sertai dengan pendidik yang baik, akan meningkatkan mutu dan kualitas ilmu yang
di dapatkan siswa. Keberadaan bimbingan belajar tidak akan mengancam sekolah
formal, bila sekolah formal lemah dalam meningkatkan kemampuan siswanya maka
bimbingan belajar dapat memberikan bantuan untuk menyempurnakan
kemampuan siswanya tersebut. Jadi keberadaan bimbingan belajar membantu
sekolah formal.

Untuk menciptakan iklim positif di dalam lingkungan kelas, guru dapat
menerapkan beberapa cara, sebagai berikut : (1) berbicara dengan tenang dan
sopan, (2) saling memberi informasi satu sama lain, baik guru ke murid atau
sebaliknya, (3) memiliki sikap berbaik sangka terhadap murid (Setyanto, 2014).
Bimbingan belajar BES juga membangun iklim positif di ruang kelas. Rasa tenang
dan nyaman akan membuat murid menerima pelajaran yang diberikan guru dengan
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senang hati sehingga mudah memahami proses pembelajaran. Aktivitas pemasaran
jasa pendidikan bukan hanya sekedar kegiatan bisnis agar lembaga bimbingan
belajar mendapatkan siswa, tetapi merupakan tanggung jawab lembaga tersebut
kepada masyarakat luas tentang jasa pendidikan yang telah, sedang dan akan
dilakukan.

BES berdiri tepatnya pada tanggal 30 Juli 1993 yang didirikan oleh Rianto,
sampai saat ini bertempat di JIn. Raya Jongbiru Gampengrejo Kediri. Siswa dari
jenjang SD, SMP dan SMA. Semua siswa didampingi pengajar-pengajar profesional
di bidangnya yang siap membantu siswa dalam menghadapi kesulitan belajar.
Pengajar direkrut berdasarkan kemampuannya dalam mengajar serta
penguasaannya atas materi pembelajaran sehingga siswa dapat bertanya secara
menyeluruh tentang materi yang kurang dimengerti.

Munculnya persaingan yang sangat ketat di bidang bisnis jasa pendidikan,
mengharuskan lembaga non formal seperti bimbingan belajar untuk memiliki
keunggulan yang tidak dimiliki kompetitor serta selalu siap dengan perubahan-
perubahan yang dikeluarkan pemerintah di bidang pendidikan, juga harus siap
bersaing tidak hanya bimbingan belajar sejenis, tetapi sekolah yang
menyelenggarakan bimbingan belajar juga merupakan saingan. Sehingga BES
senantiasa memiliki strategi dalam mengembangkan program belajar yang sesuai
kebutuhan masyarakat dengan beberapa cara yang digunakan diantaranya
menggunakan analisis SWOT.

Faktor Internal SWOT adalah faktor yang berasal dari dalam suatu perusahaan
yang berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan tersebut. Faktor internal
merupakan lingkungan internal yang terdiri dari kekuatan (Strenght) dan
kelemahan (Weaknesses). Faktor Internal pada analisis SWOT ditentukan dari
kondisi atau situasi lingkungan dalam BES itu sendiri. Faktor internal ini penting
dalam menentukan SWOT dalam suatu perencanaan, BES perlu melihat kondisi dan
kemampuan yang dimiliki. Dengan begitu, BES dapat memprediksi sejauh mana
tindakan yang dapat diambil demi memajukan lembaga bimbingan belajar. Selain
dari dalam lembaga ada juga faktor eksternal yang merupakan lingkungan eksternal
atau lingkungan luar terdiri dari peluang (Opportunity) dan ancaman (Threath).
Faktor eksternal ini sangat penting dalam menentukan SWOT dalam suatu
perencanaan, perusahaan perlu melihat kondisi lingkungan luar perusahaan selain
melihat dari lingkungan dalam perusahaan itu sendiri. SWOT akan membantu
Lembaga Bimbingan Belajar BES dalam penyusunan formulasi dan analisis strategi,
pemilihan alternatif strategi dan pengambilan keputusan secara optimal dengan
demikian diharapkan Lembaga Bimbingan Belajar BES dapat memenangkan
persaingan bisnis.
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Philip Kotler mengidentifikasi lima kekuatan yang yang menentukan daya
tarik laba jangka panjang, lima kekuatan tersebut adalah para pesaing industri,
calon pendatang, substitusi, pembeli, dan pemasok. Lima kekuatan tersebut
menimbulkan ancaman persaingan segmen yang ketat, ancaman pendatang baru,
ancaman produk substitusi, ancaman peningkatan kekuatan posisi tawar pembeli,
ancaman peningkatan kekuatan posisi tawar pemasok (Kotler & Keller, 2009).

Analisis SWOT telah terbukti sebagai alat yang efektif dalam membantu
organisasi mengidentifikasi faktor internal yang dapat dimaksimalkan sebagai
kekuatan (Strengths) dan diatasi sebagai kelemahan (Weaknesses), serta faktor
eksternal yang dapat dimanfaatkan sebagai peluang (Opportunities) dan
diantisipasi sebagai ancaman (Threats). Dengan melakukan analisis SWOT secara
menyeluruh, lembaga bimbingan belajar BES Kediri dapat memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai posisi mereka di pasar pendidikan, potensi
pengembangan yang dapat dieksplorasi, serta tantangan yang perlu diatasi.

Melalui studi ini, kami bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana
analisis SWOT dapat diterapkan sebagai strategi pengembangan program belajar di
BES Kediri. Dengan memperhatikan faktor-faktor internal seperti kualitas pengajar,
kurikulum, dan fasilitas, serta faktor eksternal seperti persaingan industri dan
perkembangan teknologi, kami berharap dapat memberikan rekomendasi yang
konkret dan berdaya guna bagi BES Kediri dalam meningkatkan kualitas dan daya
saing program-program pembelajaran mereka.

B. Metode Penelitian

Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis lembaga bimbingan
belajar BES adalah Matrik Internal dan Eksternal (IFAS dan EFAS), Matrik SWOT,
dan Matrik kuadran SWOT. Model-model yang digunakan dalam analisis SWOT
antara lain sebagai berikut :

1. Matrik Faktor Strategi Internal (IFAS)
Menganalisis lingkungan internal (IFAS) untuk mengetahui berbagai
kemungkinan kekuatan dan kelemahan. Masalah strategis yang akan dimonitor
harus ditentukan karena masalah ini mungkin dapat mempengaruhi pelanggan
dimasa yang akan datang.
Langkah Penyusunan Tabel IFAS sebagai berikut :
a. Masukan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada Tabel IFAS kolom 1.
Susun 5 sampai dengan 10 faktor dari kekuatan, kelemahan.

b. Berikan bobot masing-masing faktor strategis pada kolom 2, dengan skala
1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Faktor-faktor itu
diberi bobot didasarkan pengaruh posisi strategis
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Berikan rating pada kolom 3 untuk masing-masing faktor dengan skala
mulai dari 4 (sangat kuat) sampai dengan 1 (lemah), berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kodisi perusahaan yang bersangkutan.
Pemberian nilai rating untuk faktor kekuatan yang bersifat positif (semua
variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai dari 1 sampai dengan
4 dengan membandingkan terhadap rata-rata pesaing utama. Sedangkan
faktor kelemahan yang bersifat negatif kebalikannya jika kelemahan besar
sekali (dibanding dengan rata-rata pesaing sejenis) nilainya adalah 1,
sedangkan jika nilai kelemahan sedikit nilainya 4.

Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai
dari 4,0 (menonjol) sampai dengan 1,0 (lemah).

Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total
skor pembobotan bagi kawasan pariwisata yang bersangkutan. Nilai total
ini menunjukan bagaimana kawasan pariwisata bereaksi terhadap faktor-
faktor strategis internalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam
kelompok perusahaan yang sama.

2. Matrik Faktor Strategi Eksternal (EFAS)
Langkah Penyusunan Tabel EFAS

a.

Masukan faktor-faktor peluang dan ancaman pada Tabel EFAS, kolom 1.
Susun 5 sampai dengan 10 faktor dari peluang dan ancaman

Berikan bobot masing-masing faktor strategis pada kolom 2, dengan skala
1,0 (sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting). Semua bobot
tersebut jumlahnya tidak melebihi dari skor total = 1,00. Faktor-faktor itu
diberi bobot didasarkan pada dapat memberikan dampak pada faktor
strategis.

Berikan rating dalam kolom 3 untuk masing-masing faktor dengan skala
mulai dari 4 (sangat kuat) sampai dengan 1 (lemah), berdasarkan
pengaruh faktor tersebut terhadap kodisi perusahaan bersangkutan.
Pemberian nilai rating untuk faktor peluang yang bersifat positif (semua
variabel yang masuk kategori peluang) diberi nilai dari 1 sampai dengan
4 dengan membandingkan dengan rata-rata pesaing utama. Sedangkan
variabel yang bersifat negatif kebalikannya, jika ancaman besar sekali
(dibanding dengan rata-rata pesaing sejenis) nilainya adalah 1, sedangkan
jika nilai ancaman kecil/di bawah rata-rata pesaing-pesaingnya nilainya 4
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d. Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3, untuk
memperoleh faktor pembobotan dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor
pembobotan untuk masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai
dari 4,0 (menonjol) sampai dengan 1,0 (lemah).

e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa
faktor-faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotannya
dihitung.

f.  Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total
skor pembobotan bagi kawasan pariwisata yang bersangkutan. Nilai total
ini menunjukan bagaimana kawasan pariwisata bereaksi terhadap faktor-
faktor strategis eksternalnya. Skor total ini dapat digunakan untuk
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam
kelompok perusahaan yang sama.

3. Matrik SWOT

Menurut Rangkuti (2008:31), Matriks SWOT dapat menggambarkan secara
jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat
disesuaikan dengan kekuatan dankelemahan yang dimilikinya. Matriks ini dapat
menghasilkan empat set kemungkinan altenatif strategis. Berikut ini adalah
keterangan dari matriks SWOT :

a. Strategi SO (Strength and Oppurtunity). Strategi ini dibuat berdasarkan
jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan
untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

b. Strategi ST (Strength and Threats). Strategi dalam menggunakan kekuatan
yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman.

c. Strategi WO (Weakness and Oppurtunity). Strategi ini diterapkan
berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan
kelemahan yang ada.

d. Strategi WT (Weakness and Threats). Strategi ini berdasarkan kegiatan
yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada
serta menghindari ancaman.

4. Matrik Kuadran SWOT

Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang
(oppprtunities) dan ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths)
dan kelemahan (weaknesses). Pengujian eksternal dan internal yang terstruktur
adalah sesuatu yang unik dalam perencanaan dan pengembangan.

Berikut ini adalah keterangan dari matriks kuadran SWOT :
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Kuadran I : Ini merupakan situasi yang sangat menguntungkan perusahaan
tersebut memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada. Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (Growth oriented
strategy).

Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih
memiliki kekuatan dari strategi internal. Strategi yang harus diterapkan
adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka
panjang dengan cara strategi diversifiksi (produk/pasar).

Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi
dilain pihak, ia menghadapi beberapa Kendala atau kelemahan internal.
Kondisi bisnis pada kuadran 3 ini mirip dengan question Mark pada BCG
matrik. Fokus strategi perusahaan ini adalah meminimalkan masalah-
masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang
lebih baik.

Kuadran 4 : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan,
perusahaan tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan
internal.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
a. Kekuatan

Potensi atau hal yang menjadi kekuatan dari lembaga bimbingan belajar BES

Kediri adalah sebagai berikut:
1. SDM
a. Jumlah pengajar bimbingan belajar

b. Pengajar mengajar sesuai keahlian dan bidang yang ditekuni

c. Pengajar menguasai materi secara menyeluruh
d. Pendidikan pengajar
2. Proses
a. Bimbingan belajar jenjang SD, SMP dan SMA
b. Pelajaran yang dibimbing sesuai kebutuhan siswa
c. Kursus bahasa Inggris dasar dan Coversation
d. Kelengkapan fasilitas
3. Harga
a. Harga sesuai jenjang pendidikan

b. Harga mampu bersaing dengan lembaga bimbingan belajar sejenis
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4. Promosi
a. Melalui mouth of mouth,
b. Brosur

c. Memasang papan nama di depan lembaga bimbingan belajar
5. Tempat

a. Lokasi strategis

b. Lokasi Jalur bus antar kota dan kendaraan umum

b. Kelemahan
Kelemahan atau kendala yang dihadapi oleh lembaga bimbingan belajar BES
Kediri adalah sebagai berikut:

1. SDM
a. Pengajar tidak bisa membantu siswa belajar diluar materi yang
dikuasai
b. Belum mempunyai standarisasi terhadap penilaian kerja karyawan
yang direkrut
c. Tidak ada karyawan khusus yang menangani pemasaran dan
administrasi
2. Proses
a. Pelajaran hanya terbatas tidak semua mata pelajaran di sekolah ada
di lembaga
3. Harga

a. Biaya operasional yang cukup tinggi
4. Promosi
a. Promosi tidak melalui media sosial

c. Peluang
Berikut adalah hal-hal yang menjadi peluang bagi lembaga bimbingan belajar
BES Kediri:
1. Ekonomi
a. Meningkatnya jumlah siswa peserta bimbingan belajar setiap tahun
b. Lembaga bimbingan belajar BES memiliki pelanggan tetap
2. Sosial
a. Penguasaan materi di sekolah yang belum tuntas oleh para siswa
3. Budaya
a. Kebudayaan masyarakat kota yang sibuk bekerja sehingga tidak dapat
mendampingi anak belajar
b. Budaya masyarakat yang ingin unggul dalam prestasi
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c. Budaya masyarakat yang mengikuti jaman
4. Pemerintah

a. Program belajar di sekolah dari pemerintah yang dianggap lebih sulit
dari sebelumnya.

d. Ancaman
Berikut beberapa ancaman yang dihadapi oleh lembaga bimbingan belajar BES
Kediri:
1. Pasar
a. Jumlah lembaga bimbingan belajar yang semakin banyak
b. Variasi bimbingan belajar di lembaga sejenis
c. Kondisi persaingan yang semakin ketat
d. Strategi bisnis yang mudah ditiru pendatang baru
2. Budaya
a. Budaya masyarakat yang menginginkan harga relatif murah (adanya
bimbingan belajar yang ada di rumahan dengan harga sangat murah)
b. Budaya masyarakat ingin kemudahan (menjamurnya bimbingan
belajar privat yang memudahkan siswa belajar)

Pembahasan
Setelah mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada
Lembaga Bimbingan Belajar BES, berikutnya akan dianalisa terhadap faktor-faktor
tersebut untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut mengenai kondisi pada
Bimbingan Belajar BES pada masyarakat sehinga dapat ditentukan strategi dan
langkah-langkah yang dapat diterapkan dimasa-masa mendatang. Langkah awal
tahap analisa terhadap faktor-faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
produk Lembaga Bimbingan Belajar BES adalah dengan melakukan analisa melalui
matrik IFAS (Internal Strategic Faktor Analisis Summary) dan EFAS (Eksternal
Strategic Faktor Analisis Summary). Selanjutnya dari hasil analisa dengan
menggunakan matrik IFAS dan EFAS akan dianalisis dengan menggunakan Matrik
SWOT dan Kuadran SWOT untuk mendapatkan gambaran akhir kedudukan
Lembaga Bimbingan Belajar BES dengan program-program sejenis dari perusahaan
lain.
Berikut ini strategi yang didapat dari Matrik SWOT :
1. Strategi ST (Strength and Threats)
a. Meningkatkan mutu pembelajaran
b. Meningkatkan kursus bahasa inggris dan Coversation yang tidak dimiliki
oleh Lembaga Bimbingan Belajar lain.
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c. Meningkatkan pelayanan belajar yang sama atau lebih dari pesaing
2. Strategi SO (Strength and Oppurtunity):
a. Meningkatkan kualitas pengajar agar dapat meningkatkan jumlah siswa
b. Meningkatkan penguasaian materi pengajar untuk membantu siswa dalam
pemahaman materi.
c. Meningkatkan bimbingan belajar jenjang SD, SMP, dan SMA serta
mambantu orang tua secara menyeluruh dalam mendampingi belajar
d. Pelajaran menyesuaikan kebutuhan siswa, yang dianggap siswa kurang
menguasai
3. Strategi WT (Weakness and Threats) :
a. Menambahkan variasi bimbingan belajar
b. Mempertahankan prestasi siswa dalam bidang tertentu dan diberi
bimbingan belajar tambahan
4. Strategi WO (Weakness and Opportunity) :
a. Memperluas pengetahuan pengajar agar bisa membantu siswa belajar
diluar materi yang diajarkan.
b. Meningkatkan kegiatan promosi.
c. Menambah karyawan khusus menangani pemasaran agar siswa terus
meningkat

Kuadran SWOT
1. Koordinat Analisis Internal
(Skor total kekuatan - skor total kelemahan) : 2 = (4,26 - 0,99) :2 = 1,635
2. Koordinat Analisis Eksternal
(skor total peluang - skor total ancaman) : 2 = (1,81 - 2,14): 2= - 0,165
Hasil koordinat tersebut disajikan pada diagram matrik kuadran SWOT untuk
mengetahui posisi lembaga bimbingan belajar BES.

Pada tabel EFAS dan IFAS dihasilkan bahwa skor total kekuatan lebih besar
dari skor total kelemahan, sedangkan skor total peluang lebih kecil dari skor total
ancaman. Oleh karena itu, pada diagram matrik SWOT di atas menunjukkan kuadran
II. Meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan ini masih memiliki
kekuatan dari strategi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan
kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan cara strategi
diversifiksi (produk/pasar). Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy)
Sebenarnya ini adalah tipe strategi yang kurang begitu popular karena sulitnya
melakukan manajemen terhadap aktivitas bisnis yang berbeda.
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D. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis SWOT lembaga bimbingan belajar BES bahwa
total kekuatan lebih besar dari total kelemahan sedangkan total peluang lebih kecil
dari ancaman, sehingga total strategi yang paling besar adalah strategi ST yaitu 6,40.
Strategi ST (Strength and Threats) merupakan Strategi dalam menggunakan
kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman. Lembaga bimbingan
belajar BES dapat memaksimalkan kekuatan yang dimiliki lembaga untuk mengatasi
semua ancaman dari luar perusahaan agar mendapatkan peserta didik baru
sehingga meningkatkan laba lembaga. Berikut strategi ST (Strength and Threats) :
1.  Meningkatkan mutu pembelajaran
2. Meningkatkan kursus bahasa inggris dan Coversation yang tidak dimiliki oleh

Lembaga Bimbingan Belajar lain

3.  Meningkatkan pelayanan belajar yang sama atau lebih dari pesaing

Berdasarkan hasil analisis matrik kuandran SWOT sebagai strategi
pengembangan program belajar baru pada lembaga bimbingan belajar BES, maka
disimpulkan bahwa lembaga bimbingan belajar BES masuk ke kuadran II. Strategi
yang dibuat adalah strategi diversifiksi (produk/pasar) upaya mencari dan
mengembangkan produk atau pasar yang baru, atau melakukan penganekaragaman
untuk memperluas pangsa pasar atau ketiganya, dalam rangka mengejar
pertumbuhan, peningkatan penjualan, profitabilitas dan fleksibilitas. Sehingga
memberikan keuntungan bagi perusahaan.
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